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 Pembangunan infrastruktur merupakan bagian terpenting dalam menunjang perkembangan 
perekonomian pada suatu wilayah terutama dalam bidang industri. Salah satunya adalah pembangunan 
jalan bebas hambatan fly over Tanjung Priok Jakarta utara yang menghubungkan daerah kawasan 
industri Cikarang menuju pelabuhan Tanjung Priok. Perencanaan Struktur fly over Tanjung Priok 
menggunakan pcu girder sebagai profil girder jembatan berupa balok beton prestressing segmental 
yang berbentuk U. Panjang jembatan 2,7 km dan panjang girder 31 meter, dimana per 1 (satu) bentang 
jembatan terdapat 8 batang balok pcu girder dengan berat 120 ton/batang. Pemasangan girder jembatan 
fly over Tanjung Priok menggunakan alat berat atau metode beam launcher dan crawler crane. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan kedua metode tersebut dari 
segi waktu dan biaya. Perbandingan waktu dan biaya pelaksanaan dihitung berdasarkan proses pekerjaan 
alat berat pada saat melakukan pekerjaan. Biaya alat berat dihitung berdasarkan perhitungan Pedoman 
Analisis Harga Satuan (AHS), pekerjaan bidang umum, DPU 2013. Hasil perhitungan lama waktu 
peleksanaan pekerjaan pemasangan girder pada jembatan fly over Tanjung Priok dengan metode beam 
launcher sebesar 217 hari sedangkan dengan metode crawler crane sebesar 37 hari. Biaya pemasangan 
balok girder metode beam launcher sebesar Rp. 4,000,901,912,00, sedangkan dengan metode crawler 
crane sebesar Rp. 1,080,433,448,00. Hasil perbandingan kedua metode tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan metode crawler crane terhdap waktu dan biaya lebih efektif dibandingkan dengan metode 
beam launcher  




Infrastructure development is the most important part in supporting development in the health sector. 
One of them is the construction of highways across Tanjung Priok, North Jakarta, which connects the 
Cikarang industrial area to the Tanjung Priok port. Planning Tanjung Priok fly over structure uses pcu 
girder as a bridge girder profile in the form of segmental prestressing concrete beams that form U. 
Bridge length of 2.7 km and girder length of 31 meters, where per 1 (one) bridge span there are 8 girder 
beams with a weight 120 tons / stem. The installation of a girder bridge flies over Tanjung Priok using 
a launcher and crane crane to facilitate work. The purpose of this research is to find out how to use 
beam launcher and crawler crane in terms of time and cost. Report on calculating the time for making 
heavy equipment when doing work. While the cost of heavy equipment is calculated based on 
calculations Pedoman Analisis Harga Satuan (AHS), pekerjaan bidang umum DPU 2013. The results of 
this study indicate that the girder installation work with beam launcher method is 217, compared to a 
crawler crane for 37 days. As for the cost of installation using the beam launcher method produces a 
fee of Rp. 4,000,901,912.00 compared to using the crawler crane method of Rp. 1,080,433,448.00. 
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PENDAHULUAN 
 Pelabuhan Tanjung Priok terletak di wilayah utara Jakarta, dimana pelabuhan tersebut 
merupakan bagian dari program MP3EI (Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 






over Tanjung Priok merupakan implementasi dari program tersebut yang menghubungkan pelabuhan 
dengan kawasan industri di wilayah kawasan industri Cikarang. Proyek tersebut akan menghubungkan 
Jalan Tol Wiyoto Wiyono Jakarta pusat dan Jalan Tol Jakarta Outer Ring Road (JORR) dari Jakarta 
Timur ke Jakarta Barat 
Fly over Tanjung Priok berada di kota Jakarta, tepatnya disebelah utara yang merupakan jembatan 
penghubung antara Jalan Tol Wiyoto Wiyono dari Jakarta pusat dan Jalan Tol Jakarta Outer Ring Road 
(JORR) dari Jakarta timur ke Jakarta barat atau arah sebaliknya. Struktur girder jembatan yang digunakan 
adalah pcu girder dengan panjang jembatan 2,7 km dan panjang girder 31 meter serta mempunyai berat 
120 ton/batang. Alat yang digunakan pada pemasangan girder tersebut adalah beam launcher dan crawler 
crane yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan yang berbeda. 
Struktur pembangunan Fly over akses Tanjung Priok Seksi E2 menggunakan bore pile, spun pile, 
footing, column, pier head, pcu girder, dan deck slab. Konstruksi pembangunan fly over akses Tanjung 
priok menggunakan beton bertulang cetak di tempat (cast in situ) sedangkan untuk PCU precast concrete 
U girder menggunakan beton prategang (precast). Penggunaan beton precast pada PCU girder karena 
jembatan merupakan struktur yang langsung menerima beban lalu-lintas setelah deck slab, yang kemudian 
menyalurkan beban tersebut ke column dan di teruskan ke pondasi.  
Metode pemasangan balok girder pada pekerjaan erection girder menggunakan alat berat atau 
metode beam launcher dan crawler crane. Metode beam launcher digunakan untuk lokasi kerja yang 
sempit dan ada lalu lintas dibawahnya, sedangkan metode crawler crane digunakan untuk lokasi yang luas. 
metode erection girder tersebut masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan terutama dari segi 
waktu dan biaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efektifitas dan efisiensi kedua alat berat  
tersebut terhadap waktu dan biaya pelaksanaan pemasangan girder jembatan fly over Tanjung Priok Jakarta 
dengan yaitu dengan melakukan perbandingan perhitungan metode beam launcher dan crawler crane. 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan atau masukkan pengambil keputusan dalam menentukan 
penggunaan alat berat pada suatu pekerjaan agar lebih murah dan waktu lebih efektif jika dibandingkan 
dengan sewa alat berat. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yaitu 
dengan mengumpulkan data yang didapat dari hasil pengamatan dan observasi langsung dilapangan 
untuk dijadikan bahan analisa perbandingan pemasangan girder jembatan dari segi waktu dan biaya 
dengan metode beam launcher dan crawler crane. 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dilakukan mengambil lokasi pada Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung 
Priok Seksi E-2 Cilincing - Jampea Sta. 3+400 ̴ 6+142 Jakarta Utara. Proyek tersebut akan menghubungkan 
Jalan Tol Wiyoto Wiyono dari Jakarta pusat dan Jalan Tol Jakarta Outer Ring Road (JORR) dari Jakarta 
timur ke Jakarta barat.  
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 
































Sumber: Pengamatan Langsung Pada Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 
Gambar 2. Flow Chart Proses Pekerjaan Beam Launcher 
 
Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi:: 
1. Studi Literatur 
Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan kasus atau permasalahan yang 
ditemukan. Referensi ini dapat dicari dari buku, jurnal, artikel laporan penelitian, dan situs-situs di 
internet. Tujuannya adalah untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan 
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Observasi yang dilakukan peneliti adalah mengamati pekerjaan dilapangan dengan mencatat 
seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan erection girder dengan menggunakan metode 
beam launcher dan crawler crane. 
3. Pengumpulan Data 
Data yang digunakan merupakan data hasil observasi lapangan pada proses pekerjaan pemasangan 
balok girder pada jembatan fly over Tanjung Priok Jakarta Utara, yaitu berupa :  
a. Data Primer 
Data waktu kerja alat berat dan proses kerja alat berat berupa siklus waktu yang 
menjelaskan urutan kerja kedua metode yang dipakai dalam pemasangan girder. 
b. Data Sekunder 
Berupa data gambar kerja, biaya alat berat, spesifikasi alat berat, dan dokumentasi foto 
selama proses pekerjaan.  
4. Menganalisis Metode Erection Girder 
Pada pelaksanaan pemasangan girder dengan menggunakan metode beam launcher dan crawler 
crane memiliki perbedaan dari proses pekerjaan, waktu persiapan, dan kebutuhan alat pendukung.  
Berikut adalah analisis dari kedua metode tersebut: 
a. Metode Beam Launcher 
Beam launcher adalah alat launching girder dengan rangkaian truss reel baja berupa mesin 
gantry crane dan beam trolley. Alat ini memiliki penggunaan ruang yang optimal karena 
pekerjaan dilakukan diatas pier sehingga sangat efektif untuk dilaksanakan pada lokasi yang 
mempunyai sedikit ruang kerja dan jembatan yang berada di atas sungai atau laut. Kekurangan 
dari alat tersebut adalah tidak bergerak bebas dan pemindahannya pun beresiko tinggi serta 
memakan waktu yang lama.  
Proses pemasangan girder dengan menggunakan metode beam launcher dari mulai persiapan 
dan pelaksanaan dijelaskan tahapan demi tahapan pekerjaan pada flow chart pada Gambar 2. 
 
 Dari flow chart pada Gambar 2, berikut adalah penjelasan proses pemasangan girder dengan 
metode beam launcher: 
A. Loading Time 
a. Pemasangan nilon sling dari gantry crane dengan kabel baja yang tergantung pada winch gantry 
crane. 
b. Pengangkatan girder keatas beam trolley dengan bantuan gantry crane. 
c. Melepaskan nillon sling dari gantry crane saat girder sudah berada diatas beam trolley. 
d. Pemasangan support besi brussing pengaman diatas beam trolley menjaga girder adar tidak 
terjatuh dan terguling. 
B. Hauling Time. Pengangkutan girder menggunakan beam trolley. 
C. Dumping Time 
a. Melepaskan support brussing baja pada girder setelah sampai pada lokasi beam launcher. 
b. Pemasangan nilon sling dari beam launcher pada salah satu ujung girder yang tergantung di 
winch beam launcher. 
c. Peluncuran girder dengan beam launcher kebagian tengah main girder secara perlahan. 
d. Setelah posisi girder sesuai dengan rencana selanjutnya menurunkan girder keatas bearing pad. 
e. Melepaskan nillon sling pada girder setelah letak girder dirasa sudah tepat.  
f. Pemasangan brussing besi pengaman pada girder dengan cara dilas agar menjaga girder tidak 
guling dan terjatuh. 
D. Return Time. Beam launcher dan beam trolley kembali pada posisi awal untuk segera mulai 
pekerjaan yang baru. 
E. Spotting Time. Waktu menunggu dan istirahat pada lokasi pemuatan. 
 
1. Waktu Persiapan Beam Launcher 
Sebelum mulai melakukan pekerjaan ada beberapa proses mobilisasi dan pemasangan bagian – 
bagian beam launcher yang memerlukan waktu, adapun kebutuhan waktu mobilisasi dan 














1 Mobilisasi 1 
2 Pemasangan rear rail beams 2 
3 Pemasangan front rail beams 2 
4 Pemasangan  front support 2 
5 Pemasangan joint main girder at ground 3 
6 Erection main girder nos of winch trolley 1 
7 Pemasangan front auxiliary support 1 
8 Pemasangan rear auxiliary support 1 
9 Pemasangan generator platform 1 
10 Pemasangan rear side lifting rail beam 1 
11 Pemasangan front side lifting rail beam 1 
Total Waktu Persiapan Beam Launcher 16 



















Sumber: Pengamatan Langsung Pada Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 
Gambar 3. Flow Chart Proses Pekerjaan Crawler Crane 
 
2. Kebutuhan Alat Pendukung Beam Launcher 
Pada proses pelaksanaanya beam launcher membutuhkan alat pendukung dalam pengoperasiannya. 
Berikut ini adalah alat – alat pendukung beam launcher yang dijelaskan pada tabel 2. 
a. Metode Crawler Crane 
Crawler crane adalah merupakan suatu alat berat yang digunakan untuk mengangkut beban baik 
secara horizontal maupun vertikal, crawler crane mempunyai kemampuan untuk berputar 360˚ 
dengan manuver yang mudah dan praktis. Penggunaan alat ini untuk kegiatan erection girder akan 
efektif bila kondisi ruang lokasi pekerjaan besar dengan pekerjaan yang menerus karena sistem 






































Proses pemasangan girder dengan menggunakan metode crawler crane dari mulai persiapan 
sampai pelaksanaan akan dijelaskan tahapan demi tahapan pekerjaan pada Gambar 3. 
 
 
Tabel 2. Kebutuhan Alat Pendukung Beam Launcher 




1 Beam Launcher 283 130 1 
2 Gantry Crane 125 120 1 
3 Beam Trolley 80 130 1 
4 Rought Terrain 125 27 1 
5 Truck Trailer 175 20 1 
Total Alat Pendukung Beam Launcher 5 
Sumber: Dokumen Kontrak Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 
 
 
Crawler Crane yang digunakan adalah dari KOBELCO CKE kapasitas 250 ton untuk 1 (satu) unitnya, 
berat girder yang diangkat sebesar 120 ton. Crawler crane mempunyai tinggi maksimal lifting  sebesar 
30m, dengan kecepatan putar atau mengayun boom adalah sebesar 2,2 rpm, serta kecepatan pada saat 
alat berjalan sebesar 1,1 km/jam. Ukuran tangki bahan bakar sebesar 400 liter dengan tangki hidrolik 
sebesar 600 liter bermesin Hino P11C-UN dengan tenaga sebesar 247 kW/2.000 min (rpm) dan torsi 
sebesar 1.300 N-m. Pada pekerjaan pengangkatan girder dengan metode Crawler Crane dibutuhkan 2 
alat sekaligus dalam 1 (satu) kali pengangkatan girder. 
Dari flow chart di atas, berikut adalah penjelasan proses pemasangan girder dengan metode beam launcher: 
A. Loading Time :Pemasangan nillon sling dari crawler crane pada kedua ujung girder yang sesuai 
dengan kode perletakan. 
B. Hauling Time :Pengangkatan girder keatas bearing pad dengan dibantu 2 orang operator sebagai 
rigger sebagai pemandu. 
C. Dumping Time 
a. Setelah posisi girder sesuai dengan rencana selanjutnya menurunkan girder keatas bearing pad. 
b. Melepaskan nillon sling pada girder setelah dirasa letak girder sudah tepat. 
c. Pemasangan besi pengaman pada girder untuk menjaga girder tidak terguling. 
D. Return Time: Crawler crane kembali pada posisi semula, untuk melanjutkan pekerjaan yang baru. 
E. Spotting Time :Waktu menungu dan istirahat. 
 
1. Waktu Persiapan Crawler Crane 
 Waktu persiapan sebelum mulai beroperasi meliputi proses mobilisasi dan pemasangan bagian – 
bagian crawler crane yang dijelaskan pada tabel 3. 
 






1 Mobilisasi 1 
2 Pemasangan bagian crawler crane 1 
 Total Waktu Persiapan Crawler Crane 2 
Sumber: Dokumen Kontrak Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 
2. Kebutuhan Alat Pendukung Crawler Crane 
 Berikut ini adalah kebutuhan alat – alat pendukung crawler crane yang dijelaskan pada tabel 4. 
 
Tabel 4. Kebutuhan Alat Pendukung Crawler Crane 




1 Crawler Crane 270 250 2 
2 Rought Terrain Crane 125 27 1 
3 Truck Trailer 175 20 1 
Total Alat Pendukung Beam Launcher 4 







5. Zona Erection Girder 
Pemasangan girder jembatan pada proyek tersebut direncanakan menggunakan dua 
metode yaitu beam launcher dan crawler crane dengan pertimbangan dari kondisi lingkungan 
yang berbeda. Berikut ini adalah gambaran zona wilayah pemasangan girder dari masing – 
masing metode: 
 
Sumber: Dokumen Kontrak Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 
Gambar 5. Klasifikasi Zona Erection Girder 
 
1. Zona 1 
Pada zona 1 (Abt 1 – P31) erection menggunakan metode beam launcher dengan jumlah pier 
sebanyak 31 tiang dan girder sebanyak 248 batang.  
 
Sumber: Dokumentasi Foto Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 
Gambar 6. Lokasi Zona 1 Menggunakan Beam Launcher 
2. Zona 2 
Pada zona 2 (P31 – P36-2) erection menggunakan metode crawler crane dengan jumlah 

















Sumber: Dokumentasi Foto Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 
Gambar 7. Lokasi Zona 2 Menggunakan Crawler Crane 
 
3. Zona 3 
Pada zona 3 (P36-2 – P44) erection menggunakan metode beam launcher dengan jumlah 
girder sebanyak 72 batang.  
 
Sumber: Dokumentasi Foto Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 
Gambar 8. Lokasi Zona 3 Menggunakan Beam Launcher 
4. Zona 4 
Pada zona 4 (P44 – P49) erection menggunakan metode crawler crane dengan jumlah girder 
sebanyak 34 batang.  
 
 
Sumber: Dokumentasi Foto Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 












5. Zona 5 
Pada zona 5 (P49 – P70) erection menggunakan metode beam launcher dengan jumlah girder 
sebanyak 184 batang.  
 
Sumber: Dokumentasi Foto Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 
Gambar 10. Lokasi Zona 5 Menggunakan Beam Launcher 
6. Zona 6 
Pada zona 6 (P1 – P53) erection menggunakan metode crawler crane dengan jumlah girder 
sebanyak 10 batang.  
 
 
Sumber: Dokumentasi Foto Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 
Gambar 11. Lokasi Zona 6 Menggunakan Crawler Crane 
7. Zona 7 
Pada zona 7 (P6 – P59) erection menggunakan metode crawler crane dengan jumlah girder 
sebanyak 12 batang.  
 
Sumber: Dokumentasi Foto Proyek Jalan Bebas Hambatan Tanjung Priok 












6. Analisis Data 
Pemasangan girder jembatan direncanakan menggunakan dua metode yaitu beam launcher dan crawler 
crane dengan pertimbangan dari kondisi lingkungan yang berbeda.  
Berikut ini adalah gambaran zona wilayah pemasangan girder dari masing – masing metode: 
 
Tabel 5. Zona Erection Girder 






1 Zona 1 (Abt1 – P31) Beam Launcher 31 248 Mainroad 
2 Zona 2 (P31 – P36-2) Crawler Crane 6 54 Mainroad 
3 Zona 3 (P36-2 – P44) Beam Launcher 9 72 Mainroad 
4 Zona 4 (P44 – P49) Crawler Crane 5 34 Mainroad 
5 Zona 5 (P49 – P70) Beam Launcher 21 184 Mainroad 
6 Zona 6 (P1 – P53) Crawler Crane 5 10 Koja On Ramp 
7 Zona 7 (P59 – P6) Crawler Crane 6 12 Koja Off Ramp 
Sumber: Project Tol Road Tanjung Priok 
 
Dari tabel 5 didapatkan ada 7 zona wilayah pemasangan girder dari masing – masing metode dengan 
jumlah span sebanyak 83 bentang dan jumlah girder sebanyak 614 batang. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembangunan Flyover Akses Tanjung Priok merupakan solusi atas kemacetan yang sering terjadi, 
khususnya didaerah Jakarta Utara, flyover tersebut memberikan akses kendaraan besar yang langsung 
menuju ke pelabuhan sehingga tidak melewati jalan artery yang sudah tidak mampu menampung kapasitas 
kendaraan setiap harinya. Proses pekerjaan jembatan tersebut cukup kompleks dan rumit dikarenakan 
kondisi ruang yang ada dilokasi proyek terbatas disebabkan oleh lahan yang belum bebas dengan volume 
lalu lintas yang tinggi tanpa ada jalan alternatif lain. Sehingga diperlukan pemilihan metode erection girder 
yang optimal dalam penggunaan ruang yang ada. Metode yang digunakan untuk melakukan pekerjaan 
erection girder pada jembatan tersebut adalah dengan menggunakan beam launcher dan crawler crane. 
Metode tersebut didesain dengan kelebihan dan kekurangan nya pada pekerjaan erection girder. Pada 
metode beam launcher pemilihan alat tersebut didasarkan pada ruang kerja yang terbatas, sehingga 
pekerjaan dilakukan diatas bentang jembatan, tanpa mengganggu lalu lintas dan kegiatan yang berada 
dibawahnya. Sedangkan pada metode crawler crane didasarkan pada masih adanya ruang kerja untuk 
manuver alat tersebut, sehingga dapat bekerja dengan aman tanpa menggangu kegiatan pekerjaan yang 
sedang berlangsung. Jembatan U girder adalah sebuah jembatan dimana struktur atas terdiri dari balok – 
balok penopang berbentuk persegi Panjang berongga, dimana biasanya terdiri dari elemen balok pratekan 
yang dikombinasikan dengan baja structural dan beton prategang. Salah satu keuntungan dari jembatan U 
girder adalah bentuk penampang bawah yang lebih luas sehingga dapat menjaga gaya geser kesamping 
yang menyebabkan girder mudah terguling. 
 
Perhitungan Waktu Siklus Dan Produktifitas Alat Berat 
Perhitungan waktu siklus dan produktifitas bertujuan untuk mengetahui durasi waktu erection girder. 
Waktu siklus yang didapat adalah dari hasil pengamatan langsung dilapangan, dengan cara mengamati 
proses kerja beam launcher. Sedangkan produktifitas didapat dari hasil waktu siklus yang dihitung dengan 
rumus produktifitas alat berat. Pemasangan girder dilakukan sesuai dengan kode perletakan pada masing – 
masing bentang jembatan, dimulai dari G1 sampai dengan G8 pada pemasangan 1 bentang jembatan. 
Setelah didapatkan hasil perhitungan waktu siklus dan produktifitas alat berat pada kedua metode 
selanjutnya dilakukan perhitungan analisa durasi waktu erection girder berdasarkan zona wilayah 
pemasangan girder. Tabel 6 adalah hasil perhitungan durasi erection girder pada setiap zona dengan 



















1 Beam Launcher 133 0,28 3 
2 Crawler Crane 88 0,42 4 
Sumber: Perhitungan Waktu Siklus Dan Produktifitas Alat Berat 
 
Perhitungan Biaya Alat Berat 
Perhitungan biaya operasional dan biaya sewa alat berat menggunakan Metode Analisis Harga 
Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum 2013. 
 










Harga Sewa per jam 
(Rp) 
1 Beam Launcher 283 130 3.600,000,000 1.029,247,94 
2 Gantry Crane 125 120 860,000,000 412,852,25 
3 Beam Trolley 80 130 86,000,000 162,927,31 
4 Rought Crane 125 27 715,000,000 353,564,92 
5 Truck Trailer 175 20 205,920,000 346,077,16 
6 Crawler Crane 270 250 5.175,000,000 1.475,236,06 
Sumber: Perhitungan Biaya Sewa Alat Berat 
 
Analisa Durasi Erection Girder 
Dari data diatas selanjutnya dapat dihitung durasi erection girder pada setiap zona adalah sebagai 
berikut: 
1. Durasi Erection Girder Beam Launcher 
Erection girder dengan menggunakan metode beam launcher dilakukan pada zona 1, zona 3, dan zona 
5. Sebelum melakukan pekerjaan waktu mobilisasi dan persiapan beam launcher adalah selama 16 hari. 
Berikut ini adalah perhitungan durasi erection dengan menggunakan metode beam launcher: 
A. Zona 1 
Jumlah bentang pada zona 1 adalah sebanyak 31 bentang dengan girder sebanyak 248 batang. 
a. Persiapan 
= 16 hari. 









= 82,6 hari. Dibulatkan menjadi 83 hari. 
c. Total Waktu Durasi 
= a + b = 16 + 83  
= 99 hari. 
B. Zona 3 
Jumlah bentang pada zona 3 adalah sebanyak 9 bentang dengan girder sebanyak 72 batang. 
a. Persiapan 










= 24 hari. 
c. Total Waktu Durasi 
= a + b = 16 + 24  
= 40 hari. 
C. Zona 5 

















= 61,3 hari. Dibulatkan menjad 62 hari. 
c. Total Waktu Durasi 
= A + B = 16 + 62  
= 78 hari. 
 
2. Durasi Erection Girder Crawler Crane 
Erection girder dengan menggunakan metode crawler crane dilakukan pada zona 2, zona 4, zona 6, 
dan zona 7. Sebelum melakukan pekerjaan waktu mobilisasi dan persiapan crawler crane adalah selama 
2 hari. Berikut ini adalah perhitungan durasi erection girder dengan metode crawler crane: 
A. Zona 2 
Jumlah bentang pada zona 2 adalah sebanyak 7 bentang dengan girder sebanyak 54 batang. 
a. Persiapan 










= 13,5 hari. Dibulatkan menjadi 14 hari. 
c. Total Waktu Durasi 
= a + b = 2 + 14  
= 16 hari. 
B. Zona 4 
Jumlah bentang pada zona 4 adalah sebanyak 5 bentang dengan girder sebanyak 34 batang.  
a. Persiapan 
= 2 hari. 









= 8,5 hari. Dibulatkan menjadi 9 hari. 
c. Total Waktu Durasi 
= a + b = 2 + 9  
= 11 hari. 
C. Zona 6 
Jumlah bentang pada zona 6 adalah sebanyak 5 bentang dengan girder sebanyak 10 batang.  
a. Persiapan  










= 2,5 hari. Dibulatkan menjadi 3 hari. 
c. Total Waktu Durasi  
= a + b = 2 + 3  
= 5 hari 
 
 
D. Zona 7 

















= 3 hari. 
c. Total Waktu Durasi 
= a + b = 2 + 3  
= 5 hari. 
 
Jadi total durasi yang diperlukan dalam pekerjaan erection girder menggunakan metode 
beam launcher dan crawler crane pada masing – masing zona adalah sebagai berikut: 
1. Zona 1 (Abt 1 – P31) = 99 hari. 
2. Zona 2 (P31 – P36-2) = 16 hari. 
3.  Zona 3 (P36-2 – P44) = 40 hari. 
4. Zona 4 (P44 – P49)  = 11 hari. 
5. Zona 5 (P49 – P70)  = 78 hari. 
6. Zona 6 (P1 – P53)  = 5 hari. 
7. Zona 7 (P6 – P59)  = 5 hari. 
 
Tabel 8. Durasi Erection Girder  
No Metode Durasi (hari) 
1 Beam Launcher 217 
2 Crawler Crane 37 
 Total Erection Girder 254 
Sumber: Perhitungan Analisis Durasi erection Girder 
 
Total durasi erection girder dengan menggunakan metode beam launcher adalah selama 217 hari. 
Sedangkan dengan menggunakan metode crawler crane adalah selama 37 hari. Dengan total waktu kerja 
keseluruhan selama 254 hari kerja. 
 
Analisa Biaya Erection Girder 
Setelah didapatkan hasil biaya alat berat, selanjutnya dilakukan analisis biaya erection girder adalah 
pada tabel 9. 
 
 










Harga Sewa per jam 
(Rp) 
1 Beam Launcher 283 130 3.600,000,000 1.029,247,94 
2 Gantry Crane 125 120 860,000,000 412,852,25 
3 Beam Trolley 80 130 86,000,000 162,927,31 
4 Rought Crane 125 27 715,000,000 353,564,92 
5 Truck Trailer 175 20 205,920,000 346,077,16 
6 Crawler Crane 270 250 5.175,000,000 1.475,236,06 
Sumber: Perhitungan Biaya Sewa Alat Berat 
 
Dari tabel 9 diketahui biaya sewa perjam dengan menggunakan metode beam launcher dan crawler 
crane adalah sebagai berikut: 
 
1. Beam Launcher 
Biaya kebutuhan alat pendukung 
a. Beam Launcher = Rp. 1.029,247,94. 






c. Beam Trolley  = Rp. 162,927,31. 
d. Rought Crane  = Rp. 353,564,92. 
e. Truck Trailer  = Rp. 346,077,16. 
Total Biaya Sewa Beam Laucnher 
= Σ Kebutuhan Alat Pendukung 
= Rp. 2,304,667. 
 
2. Crawler Crane 
Biaya kebutuhan alat pendukung 
a. Crawler Crane = Rp. 1.475,236,06. 
b. Rought Crane  = Rp. 353,564,92. 
c. Truck Trailer  = Rp. 346,077,16. 
Total Biaya Sewa Beam Laucnher  
= Σ Kebutuhan Alat Pendukung 
= Rp. 3,650,113. 
 
Dari perhitungan biaya kebutuhan alat pendukung pada kedua metode, dijelaskan pada tabel 10. 
 
Tabel 10. Rekapitulasi Total Biaya Sewa Alat Berat 
No Metode 
Harga Sewa Perjam 
(Rp) 
1 Beam Launcher 2,304,667 
2 Crawler Crane 3,650,113 
Sumber: Analisa Biaya Alat Berat 
 
Selanjutnya akan dilakukan perhitungan biaya pekerjaan adalah dengan menentukan harga satuan 
pekerjaan yang didapat dari biaya sewa alat berat dibagi dengan produksi alat berat. Berikut adalah analisis 
biaya erection girder pada setiap zona: 
 
Biaya pekerjaan (Rp) = Volume pekerjaan x harga satuan pekerjaan 
1. Biaya Erection Girder Dengan Menggunakan Beam Launcher 
Analisis biaya erection girder berdasarkan pada zona pemasangan yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
Berikut adalah analisanya: 
Diketahui, 
Volume pekerjaan = 217 /hari. 
Biaya alat perjam = Rp. 2,304,667 /jam. 
Asumsi waktu kerja efektif dalam 1 hari selama 8 jam 
= 2,304,667 x 8 = Rp 18,437,336 /hari. 
Total Biaya pekerjaan 
= 217 x 18,437,336 = Rp. 4,000,901,912,00. 
2. Biaya Erection Girder Dengan Menggunakan Crawler Crane 
Analisis biaya erection girder berdasarkan pada zona pemasangan yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
Berikut adalah analisanya: 
Diketahui, 
Volume pekerjaan = 37 /hari. 
Biaya alat perjam = Rp. 3,650,113 /jam. 
Asumsi waktu kerja efektif dalam 1 hari selama 8 jam 
= 3,650,113 x 8 = Rp 29,200,904 /hari. 
Total Biaya pekerjaan 
= 37 x 29,200,904 = Rp. 1,080,433,448,00. 










Tabel 11. Rekapitulasi Biaya Erection Girder 
No Metode Total Biaya (Rp) 
1 Beam Launcher 4,000,901,912,00 
2 Crawler Crane 1,080,433,448,00 
Sumber: Analisa Biaya Erection Girder 
 
Dari uraian tabel diatas didapatkan hasil biaya erection girder pada semua zona jembatan dengan 
menggunakan metode beam launcher adalah sebesar Rp. 4,000,901,912 sedangkan dengan menggunakan 
metode crawler crane adalah sebesar Rp. 1,080,433,448. Dengan total biaya pada kedua metode sebesar 
Rp 5,081,335,360. 
 
Perbandingan Hasil Analisis Metode Erection Girder Dengan Metode Beam Launcher Dan 
Crawler Crane 
Dari hasil perhitungan dan Analisa diatas, maka diperoleh durasi dan biaya masing – masing 
pekerjaan erection girder pada zona 1 sampai dengan zona 7 dengan kedua metode yang meliputi waktu 
siklus alat berat, biaya sewa alat berat, biaya erection girder, dan durasi waktu erection girder yang 
dijelaskan pada tabel 12. 
 
Tabel 12. Rekapitulasi Perbandingan Beam Launcher Dan Crawler Crane 
No Uraian Alat Berat Durasi Biaya 
1 Beam Launcher 217 4,000,901,912,00 
2 Crawler Crane 37 1,080,433,448,00 
Sumber: Hasil Perhitungan Dan Analisa Pada Kedua Metode 
 
 
Gambar 4. Hasil Analisis Durasi Erection Girder  
 
 
Gambar 5. Hasil Analisis Biaya Erection Girder 
 
Ditinjau dari segi waktu siklus dan produktifitas dari kedua metode pada pemasangan 1 bentang 

































1 Beam Launcher 1065 0,28 4 
2 Crawler Crane 705 0,42 9 
Sumber: Hasil Perhitungan Dan Analisa Pada Kedua Metode 
 
Pembahasan 
Setelah dilakukan analisa perhitungan durasi dan biaya erection girder berikut adalah pembahasanya: 
1. Mengetahui proses pekerjaan kerja dari kedua alat berat yang dijelaskan pada Bab III. 
2. Mendapatkan waktu siklus dan produktifitas alat berat dari kedua metode yang dijelaskan pada Bab III. 
3. Menghitung waktu siklus alat berat dari data waktu siklus alat berat pada Bab III dengan menggunakan 
rumus waktu siklus pada Bab II didapat: 
a. Waktu siklus pemasangan girder pada zona 1, zona 3, zona 5 dengan menggunakan metode beam 
launcher adalah selama 217 hari.  
b. Waktu siklus pemasangan girder pada zona 2, zona 4, zona 6, zona 7 dengan menggunakan metode 
crawler crane adalah selama 37 hari. 
4. Menghitung biaya sewa alat berat pada masing – masing metode yang digunakan dengan menggunakan 
Pedoman Analisis Harga Satuan (AHS) Pekerjaan Bidang Pekerjaan Umum (2013) Pada Bab III. 
a. Beam launcher  = Rp. 1.029,247 Perjam. 
b. Gantry Crane  = Rp. 412,852 Perjam. 
c. Beam Trolley  = Rp. 162,927 Perjam.  
d. Rought Terrain = Rp. 353,564 Perjam. 
e. Truck Trailer  = Rp. 346,077 Perjam. 
f. Crawler Crane = Rp. 1,475,236 Perjam. 
5. Menghitung biaya pemasangan girder pada setiap zona wilayah dengan menggunakan kedua metode 
erection girder didapat: 
a. Harga biaya erection girder dengan metode beam launcher adalah sebesar Rp. 4,000,901,912,00. 




Dari hasil analisa perhitungan durasi dan biaya pekerjaan erection girder, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Waktu pekerjaan pemasangan girder dengan menggunakan metode beam launcher adalah selama 
217 hari, sedangkan dengan metode crawler crane adalah selama 37 hari. 
2. Biaya pekerjaan pemasangan girder dengan menggunakan metode beam launcher adalah sebesar 
Rp. 4,000,901,912,00. Sedangkan dengan metode crawler crane adalah sebesar Rp. 
1,080,433,448,00. 
3. Waktu pekerjaan pemasangan girder pada 1 bentang jembatan dengan metode crawler crane lebih 
cepat dibandingkan dengan beam launcher yaitu selama 1065 menit, sedangkan dengan metode 
crawler crane selama 705 menit. 
4. Biaya sewa perjam pada pekerjaan pemasangan girder dengan menggunakan metode beam 
launcher lebih murah dibandingkan dengan metode crawler crane yaitu sebesar Rp. 3,650,113 /jam. 
Sedangkan dengan metode beam launcher sebesar 2,304,667/ jam. 
5. Pemilihan metode tergantung pada situasi dan kondisi lingkungan pekerjaan, beam launcher 
digunakan pada lingkungan dengan ruang yang terbatas, sedangkan crawler crane digunakan pada 
lingkungan yang mempunyai ruang kerja yang cukup. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil Analisa perhitungan waktu dan biaya pada pekerjaan pemasangan girder terdapat 






pemahaman dan pengembangan yang lebih lanjut dengan menghitung biaya material dan bahan karena 
penelitian ini hanya sebatas menghitung biaya sewa alat berat. 
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